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Abstrak 

Virus Covid-19 membuat para pelaku usaha di dunia mengalami penurunan bahkan hingga gulung 

tikar bagi pelaku usaha kecil hingga pelaku usaha. Dampak dari pandemi ini pun mulai dapat 

dirasakan dengan terjadinya pergeseran gaya hidup masyarakat dunia termasuk Indonesia. 

Menggunakan kecanggihan yang ada maka khalayak bisa cepat untuk terpenuhi kebutuhannya 

hanya dengan menggunakan jari dan jaringan internet. Pada dasarnya tujuan humas adalah untuk 

menyebarkan informasi, menciptakan, memelihara, dan membina hubungan baik yang harmonis 

sehingga mendapatkan citra baik terhadap perusahaan. Instagram tidak hanya digunakan sebagai 

sarana hanya untuk memenuhi kebutuhan hiburan, selain memiliki banyak media sosial tertarik, 

Instagram juga sarana komunikasi Pekerja sosial memiliki peluang besar dalam aktivitas 

komersial. Strategi penyampaian pesan yang efektif adalah dapat tersampaikan makna pesan dan 

dapat menyampaikan tujuan promosi di CV. Tirto Agung Abadi Motor. Memanfaatkan kreativitas 

dalam membuat strategi pemasaran produk dengan menggunakan media sosial. 

Kata Kunci: Covid-19, Humas, Instagram, Humas Strategic. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

  Pada awal tahun 2020 berbagai 
negara mengalami hal yang sama yaitu 
pandemi Covid-19. Virus Covid-19 
membuat para pelaku usaha di dunia 
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mengalami penurunan bahkan hingga 
gulung tikar bagi pelaku usaha kecil 
hingga pelaku usaha. Dampak dari 
pandemi ini pun mulai dapat dirasakan 
dengan terjadinya pergeseran gaya 
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hidup masyarakat dunia termasuk 
Indonesia. Dalam mempermudah 
khalayak untuk mendapatkan atau 
menginginkan sesuatu yang terbatas 
atau terhalang karena adanya 
penyebaran virus tersebut. Maka tidak 
memungkiri dengan adanya berbagai 
macam sosial yang membantu untuk 
memfasilitasi dan memenuhi kebutuhan 
hanya dari rumah saja.  

Salah satunya yaitu media sosial 
Instagram yang digunakan oleh CV. Tirto 
Agung Abadi Motor Mojokerto untuk 
memasarkan unit dan memberikan 
layanan mudah kepada konsumennya. 
Oleh karena itu, ketika komunikasi 
pemasaran dilakukan dengan benar dan 
sesuai dengan tujuan yang diharapkan 
penjual, maka akan tercipta citra positif 
dan kepercayaan masyarakat terhadap 
penjual. Media sosial telah banyak 
mengubah dunia. Berbalik banyak ide 
dan teori yang dimiliki. Luas atau luasnya 
komunikasi tersebut dikonsolidasikan ke 
dalam suatu wadah yang dikenal sebagai 
jejaring sosial atau media sosial. Kita juga 
harus mewaspadai konsekuensinya, 
dalam arti media sosial semakin 
membuka peluang bagi masing-masing 
untuk bebas menyampaikan pendapat. 
Namun, itu juga membutuhkan 
pengendalian diri, agar kebebasan yang 
nikmati tidak melanggar batas dan 
menyinggung pihak lain. (Watie, 2016) 

Keberadaan humas dalam 
sebuah lembaga atau instansi dapat 
menjadi jembatan penghubung antara 
lembaga tersebut dan publiknya. Pada 
dasarnya tujuan humas adalah untuk 
menyebarkan informasi, menciptakan, 
memelihara, dan membina hubungan 
baik yang harmonis sehingga 
mendapatkan citra baik terhadap 
perusahaan atau instansi tersebut. 
Tujuan humas adalah khalayak internal 
dan eksternal, di mana, secara 
operasional, humas bertanggung jawab 
untuk mempromosikan hubungan yang 
harmonis antara mengatur dengan 

audiensnya dan mencegah munculnya 
hambatan. (Ardhoyo, 2013) 

Untuk mengetahui keinginan 
atau informasi sesuai kebutuhan 
konsumen, maka ada beberapa  aspek 
yang perlu dipahami diantaranya, efek 
persepsi, gaya hidup, sikap, budaya, kelas 
sosial, kelompok rujukan, keluarga, dan 
sebagainya. Informasi yang diterima 
akan berperan penting untuk melalukan 
keputusan pada akhirnya. Selain sisi 
pemberitahuan atau penyampaian 
pesan, hambatan dan masalah 
komunikasi dapat disebabkan oleh 
komunikator, komunikan, hingga 
pemilih media yang digunakan. Melihat 
banyaknya manfaat dari penggunaan 
Instagram, kemudian hal tersebut 
menjadi perhatian tersendiri bagi 
beberapa instansi atau perusahaan 
swasta maupun milik pemerintah yang 
memanfaatkan aplikasi media sosial 
seperti instagram untuk dijadikan 
sebagai media penyebaran informasi 
atau publikasi yang berkaitan dengan 
instansi tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian 
dari WeAreSocial.net dan HotSuite 
(Nasution & Noah, 2010) potensi 
pengguna aktif Instagram di Indonesia 
berjumlah sekitar 85 juta pengguna yang 
dapat ditargetkan oleh pelaku usaha 
untuk memasang iklan, dengan 
mayoritas penggunanya adalah 
perempuan sebesar 52,4 persen. Humas 
CV. Tirto Agung Abadi Motor Mojokerto 
menggunakan media sosial Instagram 
dalam menawarkan serta 
mempromosikan produknya. Dengan 
adanya pandemi Covid-19 membuat 
humas di dealer ini mengupayakan 
berbagai cara supaya roda 
perekonomian masyarakat tetap stabil, 
khususnya bagi para karyawannya.  

Dengan memanfaatkan 
kreativitas dalam membuat strategi 
pemasaran produk dengan 
menggunakan media sosial. CV. Tirto 
Agung Abadi Motor Mojokerto ini adalah 
salah satu dealer motor terpercaya di 
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Kota Mojokerto. Akun Instagram ini 
digunakan untuk memberikan informasi 
mengenai motor honda diantaranya ada 
Apparel, Event Virtual, Katalog, Promo, 
hingga Testimoni konsumen yang telah 
mempercayakan CV. Honda Tirto Agung 
Abadi Mojokerto sebagai sarana untuk 
membeli motor idaman. Dengan adanya 
media sosial, khalayak bisa mengakses 
informasi dimanapun dan kapanpun 
maka dari itu diperlukannya seorang 
humas untuk bisa menaikkan citra 
perusahaan secara langsung maupun 
dengan menggunakan media sosial. 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif yang merupakan 
cara penelitian dimana peneliti hanya 
menganalisis, mengobservasi, dan 
menyelidiki suatu fenomena kejadian. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif yang merupakan cara 
penelitian dimana peneliti hanya 
menganalisis, mengobservasi, dan 
menyelidiki suatu fenomena kejadian 
atau fenomena individu dengan tidak 
membuat prediksi dan tidak menguji 
hipotesis awal selain itu deskriptif juga 
hanya mencari tentang kadalaman suatu 
informasi tanpa mencari hubungan 
(Febrian & Mulawarman, 2024). 
Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat-manfaat sebagai 
berikut : 

1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan masukan untuk 
pengembangan ilmu komunikasi yang 
khususnya tentang peran humas dalam 
strategi komunikasi pemasaran dengan 
menggunakan media sosial Instagram. 

 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan bagi 

konsumen CV.Tirto Agung Abadi Motor 
Mojokerto sebagai tolak ukur tentang 
bagaimana tanggapan dalam 
penyampaian informasi dan layanan 

komunikasi pemasaran melalui media 
sosial Instagram. Selain itu, manfaat bagi 
mahasiswa yang membaca untuk 
mengetahui pentingnya peran humas 
dan strategi komunikasi pemasaran pada 
suatu perusahaan. Teknik pengumpulan 
data dari proses wawancara tersebut 
yaitu penulis mencacat informasi apa 
saja yang disampaikan oleh informan-
informan tersebut. Dengan adanya data-
data tersebut maka memudahkan 
penulis untuk menarik data secara 
kualitatif dan disajikan secara deskriptif. 
Metode analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan Miles dan Huberman 
(1984) yang berpendapat bahwa 
kegiatan analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan 
berkesinambungan sampai selesai 
sehingga datanya diserbu. Tiga langkah 
yang digunakan dalam  pengolahan dan 
analisis kualitatif, yaitu:  

1. Reduksi data  
Meminimalkan data berarti 

merangkum, memilih faktor-faktor 
kunci, memfokuskan pada faktor-faktor 
penting, dan mengatur data sedemikian 
rupa sehingga dapat disimpulkan. Data 
yang  direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas dan 
memudahkan penulis untuk melakukan 
pengumpulan dan pencarian data pada 
saat dibutuhkan. Data yang direduksi 
oleh penulis adalah data yang diperoleh 
dari hasil wawancara yang dilakukan 
dengan para informan. Dari semua data 
yang diperoleh penulis,  data  difokuskan 
pada data-data yang diperlukan untuk 
dimasukkan  dalam pendefinisian 
masalah. Hal ini dilakukan untuk 
memperoleh data yang relevan dan 
untuk dapat menjawab penelitian yang  
penulis lakukan.   

 
2. Penyajian data  
Setelah melakukan reduksi data,  

langkah selanjutnya adalah menyajikan 
data. Representasi data adalah susunan 
informasi yang memungkinkan  
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ditariknya  kesimpulan dan  tindakan 
yang diambil untuk memudahkan  
memahami apa yang terjadi. Penyajian 
data yang penulis buat dalam penelitian 
ini adalah dalam bentuk teks naratif, 
seperti yang dikatakan  Miles dan 
Huberman bahwa “tampilan data yang 
paling umum untuk data penelitian 
kualitatif di masa lalu adalah teks 
tekstual. Penyajian data akan 
memudahkan pengguna untuk 
memahami apa yang terjadi, 
merencanakan pekerjaan. Penyajian data 
yang digunakan dalam penelitian ini 
akan berupa teks naratif yang 
menggambarkan setiap hasil penelitian 
berdasarkan teori yang digunakan dalam 
penelitian ini dan disajikan dengan cara 
yang mengidentifikasi masalah secara 
berurutan. Buat kesimpulan dan 
verifikasi  

 
3. Kesimpulan dan 

memverifikasi.  
Kesimpulan diverifikasi dengan 

meninjau dan mempertanyakan kembali,  
meninjau  secara singkat catatan 
lapangan untuk  pemahaman yang lebih 
cepat. Temuan-temuan dari penelitian 
kualitatif  dapat memenuhi rumusan 
masalah yang telah dikembangkan sejak 
awal, tetapi mungkin juga tidak, karena 
seperti yang telah disebutkan, rumusan 
masalah dan  masalah dalam penelitian 
kualitatif masih bersifat sementara dan 
akan berkembang setelah penelitian 
selesai. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Media digital yang dapat 
“menggantikan” peran dan fungsi kinerja 
lembaga kehumasan offline menjadi 
online, tidak membutuhkan staf dalam 
jumlah besar, dan nilai-nilai hubungan 
antarmanusia akan segera “punah”. 
Profesional Humas membutuhkan 
beragam pengetahuan dan keterampilan 
untuk memainkan peran strategis di era 
digital dan mendapatkan kepercayaan 
publik. Hubungan terkoordinasi adalah 

metodologi yang dipandang sebagai yang 
terbaik di era media berbasis web saat ini 
(Nasution & Noah, 2010). Digital public 
relations dapat menyampaikan data 
tentang strategi terbuka, memadukan 
strategi perusahaan, dan menjaga 
hubungan baik dengan berbagai mitra 
sehingga menghasilkan gambaran yang 
positif dan penilaian umum yang ideal. 
Digital public relations dapat menjawab 
keluhan dari khalayak sehingga mereka 
menemukan cara untuk memberikan 
jawaban dan peningkatan dengan cepat. 

Tetapi tidak dipungkiri 
bagaimana seorang humas bisa 
menciptakan kerja sama yang akhir-
akhir ini mulai diterapkan pada berbagai 
instansi dan berbagai perusahaan. 
Seorang humas memilki peranan penting 
yang dipercayakan untuk membangun 
dan menjalin hubungan antar 
perusahaan, mulai dengan 
berdasarkanfakta publik, menjalin 
internal relations antar karyawan, hingga 
bekerjasama baik secara langsung 
maupun melalui berbagai media. Dalam 
proses penciptaan, dibutuhkan 
kerjasama yang solid antar karyawan 
sangat berpengaruh. Memenangkan 
kepercayaan dan pelayanan yang baik 
dari mereka, sambil menjalankan 
kebijaksanaan, layanan dan sikap  untuk  
memastikan pemahaman dan  harga 
terbaik. jika tidak berikan juga  definisi 
lain dari Cultip  dan Pusat Kusandang 
(Ardhoyo, 2013). 

Kemunculan dan perkembangan 
Internet membawa sarana komunikasi 
baru di dalam komunitas. Media sosial di 
sini dan mengubah model komunikasi di 
masyarakat hari ini. Tidak terhubung 
terbatas jarak, waktu, ruang. Bisa terjadi 
kapan saja, di mana saja tanpa harus 
tatap muka. Istilah media baru itu adalah 
istilah untuk jelaskan ciri ciri media 
berbeda dari apa yang telah begitu lama 
ini. Media seperti televisi, radio, majalah, 
surat kabar diklasifikasikan menjadi 
media lama dan media internet yang 
memuat konten interaktif tergolong 
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media media baru. Menjadi istilah ini 
tidak memiliki arti jadi media lama 
hilang diganti dengan cara baru, tapi ini 
adalah istilah untuk jelaskan ciri-cirinya 
tampilan saja. Media Sosial atau juga 
dikenal sebagai media  sosial bagian dari 
media baru.  Jelas konten interaktif di 
media baru sangat tinggi. 

Dengan menciptakan brand 
experience yang sesuai dengan 
keinginan konsumen dan melibatkan 
mereka menjadi bagian dari brand 
narrative. Disamping itu konten tentang 
media sosial harus menjadi perhatian, 
sehingga relevan dengan produk kita dan 
membuat banyak orang akan lebih 
tertarik membaca dan berinteraksi 
dengan media sosial yang kita miliki 
untuk mempromosikan produk 
(Oktaviani & Rustandi, 2018). 
Membangun brand awareness melalui 
digital marketing merupakan hal yang 
sangat penting dari marketing sebuah 
merek seperti halnya produk industri 
rajutan. Dengan kata lain kesadaran 
merek akan meningkatkan niat beli 
konsumen, niat pembelian memiliki 
hubungan positif yang kuat dengan 
brand awareness dan brand loyality. 

Instagram berasal dari kata 
“insta” dan “gram” dimana kata “insta” 
berarti pembagian foto atau video secara 
cepat kepada orang lain (Untari & 
Fajariana, 2018). Sebuah aplikasi yang 
kekinian atau sering digunakan oleh 
masyarakat luas yaitu Instagram menjadi 
salah satu media sosial yang berfokus 
pada aktivitas atau kegiatan seseorang 
untuk disebar luaskan kepada 
masyarakat, sehingga masyarakat dapat 
mengetahui kegiatan seseorang atau 
perusahaan dari instagram yang 
digunakanya. Instagram dapat 
digunakan untuk memposting gambar 
atau foto. 

Humas di CV. Tirto Agung Abadi 
Motor Mojokerto ini juga selaku 
pengelola akun media sosial Instagram. 
Menurut humas di CV. Tirto Agung Abadi 

Motor Mojokerto dalam pengelolaan 
media sosial Instagram itu sangat 
mempengaruhi penjualan dealer. Media 
sosial Instagram memiliki akses yang 
mudah dan dapat dengan mudah 
khalayak menerima informasi sesuai 
dengan yang diharapkan oleh CV. Tirto 
Agung Abadi Motor Mojokerto. Melalui 
Instagram beliau bisa bersaing untuk 
membuat konten-konten yang 
seabagaimana mungkin menarik minat 
khalayak.  

Bersaing dengan perusahan-
perusahan lainnya menjadi sumber 
inspirasi untuk membuat karya yang 
tidak kalah menarik. karena dengan 
adanya Instagram informasi yang 
diberikan untuk khalayak bukan hanya 
berupa informasi lisan tetapi ada juga 
informasi yang berbentuk visual. Dengan 
adanya media sosial Instagram ini humas 
CV. Tirto Agung Abadi Motor Mojokerto 
lebih bisa maksimal untuk melayani 
konsumen melalui media konten dan 
respon di media sosial yang cepat atau 
biasa disebut fast respon. dengan tujuan 
konsumen mendapatkan pelayanan yang 
maksimal.  

Memanfaatkan kreativitas dalam 
membuat strategi pemasaran produk 
dengan menggunakan media sosial. 
Membuat konten-konten menarik yang 
diunggah pada akun Instagram milik 
perusahaan sehingga masyarakat sekitar 
Mojokerto tetap bisa mendapat 
informasi terbaru mengenai produk 
motor Honda. Dengan adanya media 
sosial, khalayak bisa mengakses 
informasi dimanapun dan kapanpun, 
maka dari itu diperlukannya seorang 
humas untuk bisa menaikkan citra 
perusahaan secara langsung maupun 
dengan menggunakan media sosial. 
Dengan media Instagram, konsumen dan 
dealer memiliki simbiosis mutualisme 
yang dimana delare diuntungkan karena 
adanya kritik dan saran dari konsumen 
agar dealer lebih baik lagi dalam 
melayani konsumen dan untuk 
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konsumen sangat merasa diuntungkan 
karena konsumen mendapatkan 
informasi secara cepat dan lengkap 
untuk unit sepeda motor yang 
diinginkan.   

Berbagai macam perusahaan, 
mulai dari usaha kecil, menengah, hingga 
korporasi besar, memanfaatkan 
perkembangan ini untuk bisnis mereka. 
Banyaknya jumlah pesaing menjadi 
alasan mengapa para pengusaha 
mengikuti persaingan yang sangat ketat. 
Para pengusaha secara bertahap mulai 
meninggalkan model pemasaran 
tradisional dan beralih ke pemasaran 
modern yaitu pemasaran digital. 
Menurut Kotler dan Keller (2016) 
(Penggunaan et al., 2024), promosi 
merupakan aktivitas yang 
mengkomunikasikan keunggulan produk 
dan membujuk pelanggan sasaran untuk 
membelinya (Barus et al., 2021). Upaya 
humas ditujukan untuk untuk 
menciptakan hubungan yang harmonis 
antara perusahaan dan audiensnya atau 
konsumen, selain itu juga untuk 
menciptakan opini publik yang baik 
menyenangkan, positif dan 
menguntungkan dalam kelangsungan 
hidup organisasi CV. Tirto Agung Abadi 
Motor Mojokerto. 

Jadi Instagram sangat berperan 
penting sebagai muka pertama dealer CV. 
Tirto Agung Abadi Motor Mojokerto 
karena semua hal yang berlangsung akan 
terupdate di media sosial Instagram. 
Semakin baik kegunaan Instagram dalam 
dealer CV. Tirto Agung Abadi Motor 
Mojokerto akan menimbulkan banyak 
interaksi dari khalayak masyarakat atau 
konsumen. Membuat dealer memiliki 
banyak keuntungan selain diuntungkan 
dealer CV. Tirto Agung Abadi Motor 
Mojokerto semakin dikenal oleh banyak 
orang. Melalui media sosial, tidak hanya 
produk yang menjadi fokusnya tetapi 
juga para konsumen. Dengan media 
sosial, sebuah merek dapat berinteraksi 
dengan para konsumen dan calon 
konsumen secara langsung. Dengan 

menciptakan brand experience yang 
sesuai dengan keinginan konsumen dan 
melibatkan mereka menjadi bagian dari 
brand narrative (Oktaviani & Rustandi, 
2018) 
 
SIMPULAN 

Strategi humas merupakan 
suatu usaha yang sengaja dilakukan 
secara berkesinambungan untuk 
menciptakan serta mengembangkan dan 
mempertahankan sikap saling 
pengertian antara sebuah organisasi 
atau perusahaan dengan masyarakat. 
Seorang humas memilki peranan penting 
yang dipercayakan untuk membangun 
dan menjalin hubungan antar 
perusahaan, mulai dengan berdasarkan 
fakta publik, menjalin internal relations 
antar karyawan, hingga bekerjasama 
baik secara langsung maupun melalui 
berbagai media. Media sosial Instagram 
CV. Tirto Agung Abadi Motor Mojokerto 
memiliki peran yang sangat penting 
dalam memudahkan khalayak menerima 
informasi. Melalui pesan yang dibagikan 
dan dikemas sekreatif mungkin, maka 
Instagram CV. Tirto Agung Abadi Motor 
Mojokerto memiliki dampak yang sangat 
siginifikan dalam membagikan informasi 
bagi khalayak dan juga akan menarik 
banyak minat konsumen dari segi konten 
dan postingan ceritanya.  Maka dari itu 
dengan adanya Instagram di CV. Tirto 
Agung Abadi Motor Mojokerto yang 
sampai saat ini membantu konsumen 
untuk merasa lebih dimudahkan dalam 
mencari informasi sebelum pembelian 
motor 
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